BAB1

PENDAHULUAN

di dunia yang memiliki

seseorang yang memperoleh pendapatan atau keuntungan paling sedikit 1 jam tidak
terputus dalam seminggu dan pengangguran. Pengangguran terdin dari seseorang
yang tidak memiliki pumya pekerjaan dan seding mencari pekerjaan, kemudian

seseorang yang tidak memuiliki pekerjaan dan mempersiapkan usaha



Adapun jumlah angkatan kerja. pekerja, dan pengangguran dalam 10 tahun
termkhir mengalami peningkatan. Berikut data penduduk, angkatan kerja. dan
pengangguran yang ada di Indonesia tahun 201 1-2020:

Tabel 1.1,

Data Penduduk, Anghatan Kerja, Pekerja, dan Pengangguran
dl Indonesia Talmmn 200 1-2020

No. | Tahun | Penduduk | Angkatan Kerja | Pekerja | Pengangguran
A i) _ {jutann) _{jutnan) {Jutaan)
1 [ 201 1L/ 245.700.00 117400 [16.400.00 75.100.00
2 | 2043 | 24%.500.00 118.000 | 18.000.00 T6.500.00
33003 [ 2SLR0000 [ 121200 124:300,00¢ 74.000.00
4 | 2014 [ 25510000 25.300 125.300.00 7.240.00
(50| 2015 | 25558790 128.300 128.300.00 1.560.00
6. | 2006 | 258.600.30 125440 124.440,00 7.030,00
7o | 2007 | 264.601.00 [ 26640 128.060,00 _ 040,00
5 20018 | 267.701.00 136.360 [33.940,00 6.870,00
DR 2019 270.601.00 135.860 136.180,00 7
10 S 2020011 71.347.89 138.000 [37.910.00 9.770.00

-kn';bmf_[ﬁm'fenuga Kerja dan Transmigrasi, 2020 (Data diolah)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkon bahwa jumlsh penduduk, angkatan
kerja, jumlah pekerja, dan jumlah pengangguran di Indonesia cend crung mengalami
peningkatan selama 10 tahun terakhic, Data terakhir jumish penduduk tahun 2011
sebanyak 24510 juta jiwa, kemudian tahun 2020 meningkal scbanyak 271,34 juta
jiwa, Sehinggn rata-rata peningkaton juminh penduduk Indonesia mengalami
kenaikan sebesar 2,58 “':u#m

Data jumlah angkatan kerja tahun 2011 sebanyak 11740 ribu jiwa dan
meningkal pada tzhun 2020 sebanyak 130.00 mbu jiwa. Sehingga, ratn-rata dari
jumlah sngkatan kerja di Indonesia mengalami peningkatan sebesar [ 27% per
tahun. Sedangkan jumish pekerja di Indonesia pada tahun 2011 sebanvak 119.40

juta jiwa dan meningkat pada tabun 2020 sebanyak 139.9] juta jiwa. Sehingga,



rata-rata jumlah pekerja di Indonesia terjadi peningkatan sebesar 1,27 % per tahun,
Kemudian, jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2011 sebanyak 75,1 juta
jiwa dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 9,7 ribu jiwa. Sehingga
rata-rata jumiah pengangguran di Indonesia sebesar 27.81% per tahun.
Meningkatnya jumlah penganggurandi Indonesia setiap tahun, dibaropkan
dapat menciptakan _péluang kerjadyang I ih banyak. Salah satu upays umtuk
. LA . Jalin, Mikro, Kecil,

Sempatan kerja bagi
penduduk usia produkif maka. akan mengurangi jumiah pengangguran; Selain itu,
M dapat menjadi salah satu sumber pendapatan khusunya di daerah pod
o angg berpendapstan endsh, UMKM yang semskin berkembang pads
‘pada upaya untuk meningkatkan kuslitas sumber daya manusia.

adalah



Tabel 1.2,

Jumlah Penduduk dan Jumlah UNMEM di Indonesia Tahun 2020

No. Frovinsi Penduduk UMEM Perbandingan
{jutaan) {ribuan} (%)
I. | Aceh 53RR.1 }5.105 .04
2. | Sumatera Utnra 14,798 4 14.947 0,99
3. | Sumatera Barut 5.545.7 596,100 010
4. | Riau 6.95] 2 10.351 37
5. | Jambi 3.604.2: 3513 1.03
6. | Sumaters Selstan 2.600.8 427.390 0.20
7. | Bengkulu 1.994.3 o 270 (.69
&, |[Lampung 9007 8 112403 0,08
%, | Kep Bangka Belitung | 45356 37074 3.93
10, | Kep Rimu 23095 L0375 2,14
11, | DKI Jokarta 10.576.4 1604811 6,59
12, [ Jawn Barat 497383 9.956,420 4,98
13. | Jawa Tengah 391927 417210 832
14. [ B.LYogyakarta 38192 260,342 15,05
18 | Jaywa Timur 309550 0, UR% 087 4.0
16, | Banten 12,8953 1.65] G450 7.59
I7. | Bah 44144 153,063 2,50
8. | Musa Tengeara Barai 52259 B50.903 E.0
19, | Nusa Tengoara Trmur 55134 775,000 7.11
20, | Kalimantan Baral 51049 540215 9,35
21| ' Kalimantan Tenguh 26699 270439 107
22 | Kalimantan Selatan 40735 353,700 1152
3. | Kalimantan Timur 3.7660 MTA43 1225
24, | halimanian Litara TOLE [ T1.B4T000 {10y
25. | Sulawesi Utarn 262101 353504000 0,07
26. | Sulawesi Tengah 30817 T.205,000 (.43
27, | Sulowesi Selatan 90735 9.T6%.300 0,05
I8, [ Suldwesi Tenggara 2703581 13.621.000 .21
29, | Gorontalo | 1863 4 387,000 0,28
30. | Sulawesi Barmt 13781 1183000 0,17
31. | Maluku [.787.1 ] 15.247.000 0,12
32, [ Maluku Utara 12523 | 23647000 (.05
33. | Papua Barat 0860 | 24.076.000 01,04
34. | Papua 33931 | 480,647 229

Sumber: Badan Pusat Statistik. 2020 (Data dialah)




Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa Provinsi D1 Yogyakarta
memberikan kontribusi tertinggi yaitu satu rumsh produksi UMKM dapat
menampung 15,05 dari jumlah penduduk di provinsi tersebut. Sedangkan, Provinsi
Aceh memperoleh hasil terendah dari satu rumsh produksi UMKMM dapat

Jumlah UMKM DIY
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Berdasarkan data grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah UMKM di
masing-masing Kabupaten di Provinsi D.1Yogyakarta mengalami peningkatan
selama 10 tahun terakhir dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Hasil tersebut
memiliki perbedaan disetiap Kabupaten, jumlah UMKM tertinggi terdapat di pusat



Kota Yogyakarta. Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulonprogo,
dan jumlah UMKM terendah di Kabupaten Gunung Kidul.

Jumlah UMKM di Kota Yogyukarta pada tahun 2020 sebanyak 7.002 pelaku
usaha, jumiah ini meningkat sebesar 0,63 % dari tahun 2019. Sementara itu jumlah
i tahun 2020 sebanyak | 847 pelaku

 tishun 2019, Sedangkan jumlah

UMEM di Knblqniﬂlﬂlm tertinggi




Grafik 1.2. _
Jumiah Industrl Besar, Sedang, dan Kecll (unit)
Provinsi D.LYogvakarta Tahun 2011-2020 (Ribuan)
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Jerdasarkan data di atus memunjukkan babwa industri yang berkembang di
Provinsi D.LYogyakarta mengalami peningkatan setjap tahun; Pad tahun 2011

sebanyak 78,1 ribu usaha, kemudian tshun 2020 meningkat sebanyak 89.6 ribu
ini adalah upah minimum (juta) rupiah Kabupaten/Kota Provinsi D.1,Yogyakarta
tahun 2016-2020:

5 % per tahun. Berikut



Graflk 1.3.
Upah Minimum Kabupaten/Kota
Provinsi DLLYogyakarta Tahun 2011-2020 (Jutaan)

Upah Minimum
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Kabuputen Buntul menin RGBSR IR B Iahwysedngkan rats-rata upah
minimum Kabupaten Kulon Progo naik sebesar 12,52 % per tahun. Diikuti

Kabupaten Gunung Kidul rata-rats upah minimum meningkat sebesar 12.20 % per
tahun.
Berdnsarkan data yang telah divraikan di mtas, jumiah UMEM memberikan

pengaruh secara langsung terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di



Kabupaten'Kota Provinsi D.1Yogyakarta. Pengaruh secara langsung dalam
penelitian ini adalah peningkatan jumlah pelaku ussha UMKM dari sektor jajanan
tradisional, minuman tradisional, calahan logam, dan batik tulis. Banyaknya jumlah
UMKM yang semakin meningkat dapat membuka kesempatan lapangan kerja yang

disektor UMKM Provinsi D.L Y ogynksrtal

4. Apakah jumlah unit 'usaha, ;
bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja disektor UMKM
Provinsi D.1.Yogyakarta?

upah minimum secara



1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitisn yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagat berikut:

L —————————

cngéfahui jurlah nilsi produksi terhadap) penyerapan tenaga kerja
st UMK l' rovinsi D.L Yogyakaria

hom HI I [Erhﬂ:hp

tenaga kerja disektor

‘Sosial Universitas Amikom Yogyakarta

b) Bagi Pemerintah khususnya vang ada di Provinsi D.1.Yogyakarta supaya
pemerintah memberikan dukungan untuk pars pelaku UMKM dengan
memberikan sumbangan dan dorongan pemikiran untuk dijadikan masukan
yang berkaitan dengan UMKM.
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c) Bagi Akademisi sebagai media penyalur mahasiswa untuk melakukan
penelitian dan memberikan informasi tentang penelitian.

d) Bagi Pelaku Usaha yaitu pengarub sektor UMKM ini dibarapkan dapat
mendorong ide kreatif pelaku usaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan

bhagi pengangguran.

dan hipotesis. Penclitian terdahulu merupakimn penelitian yang dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya vang berhubungan dengan penelition ini,
Kerangka konseptunl adalsh skema yang dibust untuk menjelaskan secara
singkat permasalahan yang diteliti. Hipotesis adalah pernyataan yang

1



disimpulkan dari tinjavan pustaka, serta merupakan jawaban sementara atas
masalah penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pengumpulan data
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